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ABSTRAK

Produksi padi yang tinggi sangat penting untuk memenuhi kebutuhan pangan di Indonesia. Untuk itu, sejak tahun 1960-an, Pemerintah Indonesia menyelenggarakan program intensifikasi untuk meningkatkan produktivitas padi. Pada 1984, Indonesia berswasembada beras. Namun demikian, itu hanya berlangsung selama empat tahun walaupun program intensifikasi masih terus diimplementasikan. Pertanyaannya adalah apakah program intensifikasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan produktivitas padi. Studi ini berusaha untuk menjawab pertanyaan ini. Data yang digunakan dalam studi ini bersumber dari FAO. Data dianalisis dengan menggunakan model ekonometrika. Model yang digunakan adalah regresi berganda dengan produktivitas lahan sebagai variabel terikat dan tujuh variabel boneka sebagai variabel bebas untuk membedakan delapan periode intensifikasi. Data merupakan data deret waktu dari 1961 sampai dengan 2016. Hasil studi menunjukkan bahwa program-program intensifikasi padi secara statistik signifikan dalam meningkatkan produktivitas padi. Pada awal revolusi hijau (1961-1967), rata-rata produktivitasnya sebesar 1.76 ton/ha dan pada periode 2015-2016 (Upsus), rata-rata produktivitasnya sebesar 5.38 ton/ha. Pada periode ini, rata-rata peningkatan produktivitas sebesar 0.23 ton/ha/tahun yang merupakan peningkatan tertinggi dibandingkan periode-periode program intensifikasi lainnya. 


Kata kunci:  Produktivitas padi, revolusi hijau, program-program intensifikas


ABSTRACT

A high production of rice is very important to fulfill its need in Indonesia. To obtain it, since the 1960’s, the Indonesian government has been implementing the intensification program in order to increase the productivity of rice.  In 1984, Indonesia was self-sufficiency in rice. However, it had been happening just for four years, although the programs for increasing the rice production have been still implemented. The question is whether the intensification program has the significant impact on the increasing of the rice productivity. This study attempts to answer this question. The data used in this study are the FAO’s data. They were analyzed by using the econometric model. It is the multiple regression model with the land productivity is the dependent variable and seven dummy variables as the independent variables for differentiating eight periods of the intensification programs. The data are time series, i.e. from 1961 to 2016. The result revealed that the intensification programs had been statistically significant in increasing the rice productivity. At the beginning of the green revolution (1961-1967), the average of its productivity was 1.76 ton/ha and in the period 2015-2016 (Upsus), the average of its productivity was 5.3 ton/ha. In this period, the average increase in productivity was 0.23 ton/ha/year which was the highest compared with the periods of the other intensification programs. 
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1. PENDAHULUAN 

Mengingat beras merupakan makanan pokok penduduk Indonesia, produksi padi perlu meningkat tiap tahun seiring dengan pertumbuhan penduduk. Salah satu usaha untuk meningkatkan produksi ini adalah intensifikasi. Intensifikasi adalah usaha untuk meningkatkan produktivitas faktor produksi, seperti produktivitas lahan untuk padi yang biasanya diukur dalam satuan ton gabah kering panen per hektar (ton gkp/ha).
Berbagai varietas baru padi ditemukan oleh International Rice Research Institute (IRRI) pada awal 1960-an, yakni IR-5 dan IR-8. Produktivitas padi varietas baru ini lebih tinggi dan waktu tanamnya lebih singkat dibandingkan dengan produktivitas dan waktu tanam varietas padi lokal. Selain itu, kedua varietas padi baru ini respon terhadap penggunaan pupuk kimia yang menyebabkan produktivitasnya tinggi.  
Hasil temuan IRRI tersebut kemudian direspon oleh  berbagai negara dalam menyebarluaskan inovasi tersebut ke para petani melalui program intensifikasi padi dengan berbagai kegiatan penyuluhan dan program penyaluran sarana produksi  padi, seperti benih dan pupuk. Hal yang sama juga terjadi untuk tanaman gandum dan jagung di negara-negara yang makanan pokoknya dari dua tanaman ini. Hasilnya adalah produksi biji-bijian pangan dunia meningkat tiga kali lipat pada periode 1965-1985. Oleh sebab itu, periode ini disebut sebagai Revolusi Hijau (Pingali, 2012).
Di Indonesia, varietas padi IR5 dan IR8 yang disebut PB5 dan PB8 mulai diintroduksikan ke para petani di Kabupaten Karawang dalam skala terbatas pada musim tanam 1964/1965 dan 1965/1966 melalui Demonstrasi Massal yang dilakukan oleh Institut Pertanian Bogor (IPB). Selanjutnya, mulai musim tanam 1968/1969, program intensifikasi padi dilaksanakan secara nasional melalui program Bimbingan dan Intensifikasi Massal, Bimas/Inmas (Badan Pengendali Bimas, 1997). Hasilnya adalah pada 1984 Indonesia berswasembada beras. Namun demikian, swasembada ini hanya berlangsung selama empat tahun  walau program intensifikasi masih terus diimplementasikan (Hudoyo et al., 2016). Oleh sebab itu, permasalahannya adalah apakah program intensifikasi tersebut secara signifikan berpengaruh dalam meningkatkan produktivitas padi. Studi ini berusaha untuk menjawab pertanyaan ini.

2. METODE

Data yang digunakan dalam studi ini adalah data deret waktu (1961-2016) yang berupa data produksi padi dan luas panen. Sumber data adalah website resmi FAO. 
Periode 1961-2016 digolongkan dalam delapan periode berikut:
1961-1967: Awal Revolusi hijau dan introduksi Bimas
1968-1979:	 Bimas/Inmas
1980-1986: Difusi inovasi - Intensifikasi khusus (Insus) 
1987-1997: Supra Insus 
1998-2004: Krisis moneter (krismon) dan reformasi
2005-2014: Revitalisasi pertanian 
2015-2016: Upaya Khusus (Upsus)
Model analisis data yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada persamaan berikut:
 
Keterangan:
Y   : Produktivitas padi (ton gkp/ha)
b0, b1, …, b7: Estimator
D1  : D1=1 untuk 1961-1967,  D1=0: lainnya
D2  : D2=1 untuk 1968-1979,  D2=0: lainnya
D3  : D3=1 untuk 1980-1986,  D3=0: lainnya
D4  : D4=1 untuk 1987-1997,  D4=0: lainnya
D5  : D5=1 untuk 1987-1997,  D4=0: lainnya
D6  : D6=1 untuk 1998-2004,  D4=0: lainnya
D7  : D7=1 untuk 2005-2014,  D5=0: lainnya
e    : Galat
t     : Tahun 1961, 1962, …, 2016

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi padi pada 1961 dan 2016 secara berturut-turut yaitu sebesar 12.08 dan 77.30 juta ton gkp. Sementara itu, luas panennya pada 1961 dan 2016 secara berturut-turut yaitu seluas 6.86 dan 14.28 juta ha (Gambar 1).


Gambar 1. Produksi dan luas panen padi di Indonesia pada 1961-2016

Berdasarkan data produksi dan luas panen, dapat dihitung produktivitas lahan. Hasil perhitungan ini datampilkan pada Gambar 2. Produktivitas padi sebesar 1.76 ton/ha pada 1961 dan 5.34 ton/ha pada 2016. Gambar 2 menunjukkan bahwa produktivitas padi mengalami peningkatan selama periode 1961-2016 kecuali pada 1998-2001 terjadi penurunan. Keadaan ini karena Indonesia mengalami krisis moneter pada 1998. Produktivitas pada 1997 yaitu sebesar 4.42 ton/ha dan produktivitas pada 1998 menurun menjadi sebesar 4.20 ton/ha. 


Gambar 2. Produktivitas padi pada periode 1961-2016 (ton/ha)

Hasil analisis data dapat dilihat pada Tabel 1. Tabel ini menunjukkan bahwa berdasarkan uji F, variabel-variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan (α=1%) terhadap produktivitas. Selain itu, variabel-variabel bebas dapat menjelaskan 99,51% variasi produktivitas. 
Tabel 1 juga menunjukkan bahwa tiap variabel bebas berpengaruh signifikan (α=1%) terhadap produktivitas padi.  Berdasarkan hasil Uji F dan Uji t ini, model empris dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 
Berdasarkan batasan operasional berbagai variabel boneka, dapat dihitung produktivitas lahan untuk tanaman padi pada berbagai periode program intensifikasi. Hasil perhitungan ini dapat dilihat pada Tabel 2 dan ditampilkan pada Gambar 3.

Tabel 1. Model empiris faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas padi (ton/ha)

	Variabel bebas
	Koefisien
	Galat Baku
	thitung

	Intersep
	5.38*
	0.14
	39.46

	D1
	-3.62*
	0.15
	-23.40

	D2
	-2.80*
	0.15
	-19.03

	D3
	-1.63*
	0.15
	-10.58

	D4
	-1.08*
	0.15
	-7.27

	D5
	-0.98*
	0.15
	-6.34

	D6
	-0.46*
	0.15
	-3.06

	Fhitung
	1,397*
	
	

	R2
	99.51%
	
	

	Observasi (n)
	56
	
	


Keterangan: 
*  : Signifikan pada taraf nyata (α) = 1%

Tabel 2. Rata-rata produktivitas padi (ton/ha) 

	Periode
	Uraian
	Prodtv.
	∆

	
	
	ton/ha
	t/ha/th

	1961-67
	Awal revolusi hijau
	1.76
	

	1968-79
	Bimas/Inmas
	2.58
	0.07

	1980-86
	Difusi inovasi&Insus
	3.74
	0.17

	1987-97
	Supra Insus
	4.30
	0.05

	1998-04
	Krismon&reformasi
	4.40
	0.01

	2005-14
	Revitalisasi Prtn.
	4.92
	0.05

	2015-16
	Upaya Khusus
	5.38
	0.23


Keterangan: ∆ adalah rata-rata peningkatan produktivitas dari periode sebelumnya per tahun


Gambar 3. Rata-rata produktivitas padi pada berbagai periode program intensifikasi

Pada awal revolusi hijau (1961-1967), rata-rata produktivitas padi adalah sebesar 1.76 ton/ha. Pada periode berikutnya (1968-1979), rata-rata produktivitasnya sebesar 2.58 ton/ha. Rata-rata peningkatan produktivitasnya adalah sebesar 0.07 ton/ha/tahun (Tabel 2). 
Periode 1968-1979 adalah saat dilaksanakannya intensifikasi secara massal di berbagai sentra produksi padi yang dilakukan melalui program Bimas/Inmas. Bimas adalah kegiatan penyuluhan secara massal melalui intensifikasi dan ekstensifikasi yang salah satunya dilakukan dengan penyuluhan  Panca Usahatani:
a. Penggunaan bibit unggul
b. Penggunaan pupuk yang tepat
c. Cara bercocok tanam yang baik
d. Penanggulangan hama dan penyakit
e. Perbaikan sistem pengairan 
Sementara itu, Inmas adalah langkah lanjutan program Bimas yang dilaksanakan melalui pemberian kredit usahatani.
Tujuan kegiatan penyuluhan adalah agar banyak petani sasaran mengadopsi Panca Usahatani. Menurut Rogers (2003), adopsi dan difusi suatu inovasi dilalui dalam lima tahapan berikut:
a. Pengetahuan (knowledge)
b. Persuasi
c. Keputusan: tolak atau terus
d. Implementasi
e. Konfirmasi
Kelima tahapan difusi inovasi Panca Usahatani memerlukan waktu cukup lama. Tabel 2 menunjukkan bahwa diperlukan sekitar 20 tahun, yakni dari pertengahan tahun 1960-an sampai dengan pertengahan 1980-an. Pada periode 1980-1986, rata-rata produktivitas padi sebesar 3.74 ton/ha Angka ini menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan produktivitas pada periode ini yaitu sebesar 0.17 ton/ha/tahun (Tabel 2). 
Mulai musim tanam 1979/1980 dilaksanakan program Intensifikasi khusus (Insus). Insus padi adalah program Bimas yang dilakukan oleh satu kelompok hamparan seluas 1,000 ha. Pada program Insus ini, para petani dalam satu kelompok hamparan mengoptimalkan penggunaan lahan sawah, penerapan teknologi, daya dan dana. Kegiatan kelompok tani pada program ini adalah merumuskan rencana kerja, mencari informasi dan sekaligus menyebarkannya, mengkoordinasikan dan mengawasi kegiatan anggota, melakukan berbagai usaha dalam menggalang kerjasama antar-anggota dan kerjasama dengan pihak luar kelompok, serta menghadiri berbagai forum komunikasi dengan para pemuka masyarakat di wilayah kerjanya.
Pada periode 1987-1997, rata-rata produktivitas padi sebesar 4.30 ton/ha. Rata-rata peningkatan produktivitasnya yaitu sebesar 0.05 ton/ha/tahun (Tabel 2). Peningkatan ini lebih rendah dari pada peningkatan yang dicapai pada periode sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa setelah difusi inovasi, produktivitas padi meningkat dengan laju yang semakin berkurang.
Sejak 1987, program Bimas diterapkan melalui program Supra Insus. Program ini adalah program Insus yang dilakukan dengan kerjasama antar-kelompok tani dalam satu Wilayah Kerja Penyuluhan Pertanian (WKPP). Pada program ini diterapkan 10 unsur teknologi berikut:
a. Pengaturan pola tanam
b. Pengolahan tanah yang sempurna
c. Penggunaan benih bersertifikat 
d. Pergiliran varietas
e. Penerapan jarak tanam yang sesuai dengan baku teknis
f. Pemupukan berimbang
g. Tata guna air di tingkat usahatani
h. Penggunaan pupuk pelengkap cair
i. Pemakaian pestisida secara bijaksana dan pengendalian jasad pengganggu secara terpadu
j. Penanganan panen dan pascapanen
Tujuan pelaksanaan Insus adalah untuk menghindari turunnya produktivitas guna mempertahankan swasembada beras. Namun peningkatan produktivitas pada saat pelaksanaan Supra Insus (1987-1997), yakni 0.05 ton/ha/tahun, lebih rendah dari peningkatan produktivitas periode sebelumnya (1980-1986), yakni 0.17 ton/ha/tahun. Salah satu penyebabnya adalah adanya serangan hama wereng di berbagai sentra produksi padi.  Serangan hama ini karena penggunaan varietas padi IR64 dalam skala yang luas di berbagai sentra produksi padi dan tidak  digilir dengan varietas padi lainnya yang mengakibatkan varietas IR64 rentan terhadap serangan hama wereng (BP3K Sukahening, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa adopsi dan difusi inovasi pergiliran varietas padi pada program Supra Insus belum meluas.
Faktor lainnya yang menyebabkan rentannya hama jasad pengganggu terhadap pestisida karena penggunaannya berlebihan. Hal ini karena program Bimas/Inmas dari sejak awal sangat gencar dalam menyuluhkan penggunaan pestisida (Rolling and van de Fliert, 1994). Oleh sebab itu, pada program Supra Insus, para petani dianjurkan untuk menggunakan pestisida secara bijaksana. Selain itu, dilakukan inovasi teknologi pengendalian jasad pengganggu secara terpadu yang mengikuti rekomendasi FAO, yakni teknologi yang disebut Integrated Pest Manajemen (IPM). IPM adalah integrasi berbagai jenis metode pengendalian jasad penganggu tanaman untuk menekan populasinya hingga di bawah tingkat kerusakan ekonomis. Pada penerapan IPM, pestisida yang digunakan seminimum mungkin untuk mengurangi risiko terhadap kerusakan lingkungan dan kesehatan manusia. 
Program IPM di Indonesia dimulai pada 1989 dengan mendidik para petani terpilih di Sekolah Lapang Petani. Setelah lulus dari pendidikan ini, para petani tersebut menyebarkan pengetahuannya ke para petani lainnya. Terdapat dua fase kegiatan ini, yakni Fase Pertama pada 1989-1992 dan Fase Kedua pada 1993-1999 (Mariyono et al., 2010).
 Pada 1998, Indonesia mengalami krisis moneter (krismon) yang berdampak pada semua sektor. Pada periode 1998-2004, (saat krismon dan era reformasi), terjadi pergantian presiden sebanyak tiga kali, yakni Presiden Habibi (1998-1999), Presiden Abdurrahman Wahid (1999-2001) dan Presiden Megawati (2001-2004).
Krismon dan transisi ke era reformasi mempengaruhi produktivitas padi. Pada 1997, satu tahun sebelum krismon, produktivitas padi sebesar  4.43 ton/ha. Selanjutnya, dibandingkan dengan 1997, produktivitas padi lebih rendah  pada empat tahun berikutnya, yakni secara berturut-turut pada 1998, 1999, 2000 dan 2001 sebesar 4.20, 4.25, 4.40 dan 4.39 ton/ha. Pada 2002, produktivitas padi mulai lebih tinggi daripada produktivitas pada 1997, yakni sebesar 4.47 ton/ha. Oleh sebab itu, rata-rata produktivitas padi pada periode 1998-2004  yaitu sebesar 4.40 ton/ha dengan rata-rata peningkatannya hanya sebesar 0.01 ton/ha/tahun.
Periode selanjutnya, 2005-2014 adalah Revitalisasi Pertanian, atau secara lengkap disebut Revitalisasi Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan (RPPK). Pada periode ini, pembangunan ketahanan pangan diarahkan pada kekuatan ekonomi domestik yang mampu menyediakan pangan yang cukup bagi seluruh penduduk, terutama dari produksi dalam negeri, dalam jumlah dan keragaman yang cukup, aman, dan terjangkau dari waktu ke waktu. Sasaran pembangunannya diarahkan untuk kemandirian pangan yang diartikan sebagai kemampuan suatu bangsa untuk menjamin seluruh penduduknya memperoleh pangan yang cukup, mutu yang layak, aman; yang didasarkan pada optimalisasi pemanfatan dan berbasis pada keragaman sumberdaya. Terkait dengan sasaran ini, pemenuhan kebutuhan beras dilaksanakan melalui peningkatan produksi padi dalam negeri yang merupakan prioritas pembangunan nasional. Kegiatan yang dilakukan untuk peningkatan produksi padi diarahkan untuk berbagai kegiatan berikut (Badan Litbang Pertanian, 2018): 
a. Membangun dan mengembangkan kawasan/sentra padi modern
b. Meningkatkan efisiensi usahatani melalui inovasi teknologi
c. Memanfaatkan sumberdaya alam secara optimal
d. Memberdayakan petani serta masyarakat pedesaan
e. Mengembangkan kelembagaan dan kemitraan
f. Mengembangan sarana–prasarana
g. Memperluas areal tanam
h. Mengembangkan sistem perbenihan 
Rata-rata produktivitas padi pada periode ini sebesar 4.92 ton/ha dengan rata-rata peningkatannya sebesar 0.05 ton/ha/tahun. Angka ini merupakan laju peningkatan terendah kedua di antara periode-periode lainnya. 
Rendahnya peningkatan produktivitas padi tersebut salah satunya disebabkan oleh desentralisasi berbagai kegiatan pembangunan dari pemerintah pusat ke pemerintah kabupaten/kota. Pelaksanaan desentralisasi ini berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Salah satu konsekuensinya adalah penyelenggaraan penyuluhan pertanian dilaksanakan oleh pemerintah kabupaten/kota yang belum siap dalam menyesuaikan perubahan ini. Sebagai contoh, para penyuluh pertanian dipindah-tugaskan pada instansi non-pertanian, sedangkan para pegawai yang tidak berlatar belakang pertanian diberi tugas sebagai penyuluh pertanian. 
Periode terakhir yang dianalisis yaitu periode 2015-2016 yang merupakan dua tahun awal pelaksanaan program Upaya Khusus (Upsus) peningkatan produksi padi, jagung dan kedelai.  Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada program ini untuk peningkatan produksi padi adalah sebagai berikut (Permentan No. 03/2015):
a. Pengembangan jaringan irigasi
b. Optimalisasi lahan
c. Pengembangan System of Rice Intensification (SRI)
d. Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT) Padi
e. Penyediaan bantuan benih
f. Penyediaan bantuan pupuk
g. Penyediaan bantuan alat dan mesin pertanian (Alsintan)
h. Pengendalian OPT dan dampak perubahan iklim
i. Asuransi Pertanian
j. Pengawalan dan pendampingan
Permentan No. 14/2015 merupakan pedoman pengawalan dan pendampingan terpadu penyuluh, mahasiswa, dan Bintara Pembina Desa dalam rangka Upsus peningkatan produksi padi, jagung dan kedelai. Berdasarkan pedoman ini, organisasi pengawalan dan pendampingan tersebut terdiri dari empat tim, yakni Tim Pembina Tingkat Pusat, Tim Pembina Tingkat Provinsi, Tim Pelaksana Tingkat Kabupaten/Kota, dan Tim Pelaksana Tingkat Kecamatan. Pelibatan TNI AD dari Kasad di tingkat pusat sampai Babinsa di tingkat kecamatan serta pelibatan perguruan tinggi, baik dosen maupun mahasiswanya dalam kegiatan pengawalan dan pendampingan dapat mempercepat pencapaian tujuan peningkatan produksi padi, jagung dan kedelai.
Rata-rata produktivitas padi pada periode 2015-2016 adalah sebesar 5.38 ton/ha dengan rata-rata peningkatannya sebesar 0.23 ton/ha/tahun (Tabel 2). Laju peningkatan ini merupakan peningkatan terbesar dibandingkan laju peningkatan berbagai periode program intensifikasi padi lainnya. 

4. KESIMPULAN 

a. Program-program intensifikasi padi secara statistik signifikan dalam meningkatkan produktivitas padi. 
b. Pada awal revolusi hijau (1961-1967), rata-rata produktivitas padi sebesar 1.76 ton/ha dan pada periode 2015-2016 (Upsus), rata-rata produktivitas padi sebesar 5.38 ton/ha.
c. Rata-rata peningkatan produktivitas padi pada program Upsus sebesar 0.23 ton/ha/tahun. Laju peningkatan ini merupakan peningkatan produktivitas terbesar dibandingkan peningkatan produktivitas berbagai periode program intensifikasi padi lainnya. 
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 ton/ha

Produktivitas	1961-67	1968-79	1980-86	1987-97	1998-04	2005-14	2015-16	1.7626154628194346	2.5768878496414551	3.7429358683129434	4.3007087071483188	4.3980364433144619	4.9210942787350032	5.3779344574786334	
ton/ha

Produksi Padi (juta ton)	1961	1962	1963	1964	1965	1966	1967	1968	1969	1970	1971	1972	1973	1974	1975	1976	1977	1978	1979	1980	1981	1982	1983	1984	1985	1986	1987	1988	1989	1990	1991	1992	1993	1994	1995	1996	1997	1998	1999	2000	2001	2002	2003	2004	2005	2006	2007	2008	2009	2010	2011	2012	2013	2014	2015	2016	12.084	13.004	11.595000000000001	12.305999999999999	12.975	13.65	13.222	17.162800000000001	18.020199999999999	19.331	20.190000000000001	19.393599999999999	21.4895	22.473008	22.339200000000002	23.300944000000001	23.347135999999999	25.771599999999999	26.282655999999999	29.651903999999998	32.774175999999997	33.583696000000003	35.303007999999998	38.136448000000001	39.032944000000001	39.726768	40.078192000000001	41.676175999999998	44.725583999999998	45.178752000000003	44.68824	48.240008000000003	48.181088000000003	46.641500000000001	49.744140000000002	51.101503999999998	49.377056000000003	49.236699999999999	50.866388000000001	51.898000000000003	50.460799999999999	51.489696000000002	52.137599999999999	54.088467999999999	54.151096000000003	54.454935999999996	57.157435999999997	60.251072000000001	64.398887999999999	66.469391999999999	65.756904000000006	69.056128000000001	71.279712000000004	70.846464999999995	75.397841	77.297509000000005	Luas Panen (juta ha)	1961	1962	1963	1964	1965	1966	1967	1968	1969	1970	1971	1972	1973	1974	1975	1976	1977	1978	1979	1980	1981	1982	1983	1984	1985	1986	1987	1988	1989	1990	1991	1992	1993	1994	1995	1996	1997	1998	1999	2000	2001	2002	2003	2004	2005	2006	2007	2008	2009	2010	2011	2012	2013	2014	2015	2016	6.8570000000000002	7.2830000000000004	6.7309999999999999	6.98	7.327	7.6909999999999998	7.516	8.0207700000000006	8.0136199999999995	8.1350800000000003	8.3243200000000002	7.89764	8.4036000000000008	8.5085999999999995	8.4951000000000008	8.36876	8.3595699999999997	8.9291699999999992	8.8035639999999997	9.0050650000000001	9.3818389999999994	8.9884550000000001	9.1624689999999998	9.7635799999999993	9.9022930000000002	9.9884529999999998	9.9225940000000001	10.138154999999999	10.531207	10.502357	10.281518999999999	11.103317000000001	11.012779999999999	10.7338	11.43876	11.569729000000001	11.140594	11.7302	11.963203999999999	11.792999999999999	11.5	11.521165999999999	11.477357	11.922974	11.83906	11.786429999999999	12.147637	12.309155000000001	12.883576	13.253450000000001	13.203643	13.445524000000001	13.835252000000001	13.797307	14.116638	14.275211000000001	
juta ton

juta ha
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